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Abstrak 

Desa merupakan bagian kecil dari negara yang mampu menjadi partisipasi kemajuan 
negara dan pemerinyahan bertujuan untuk mensejahterahkan masyarakatnya. Oleh karena 
itu pembangunan negara, segala kegiatan tertentu akan diberikan anggaran oleh pemerintah 
untuk masyarakar berupa dana desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi, akuntabilitas dan peran pendamping desa terhadap pengelolaan dana desa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesion-
er dan diukur dengan skala likert. Populasi dan sampel penelitian ini adalah pendamping de-
sa dan pendamping lokal desa di Kabupaten Buleleng sebanyak 43 orang. Teknik analisis 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPS versi 20. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi (X1), akuntabilitas (X2) dan peran 
pendamping desa (X3) masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana desa.  
Kata Kunci: Pengelolaan Dana Desa, Kompetensi, Akuntabilitas, Peran Pendamping    

Desa 
 

Abstrack 
The village is a small part of the country that is able to participate in the progress of the 

state and the government aims to prosper the community. Therefore, the development of the 
country, all certain activities will be given a budget by the government for the community in 
the form of village funds. This study aims to determine the effect of competence, accounta-
bility and the role of village facilitators on village fund management. This research uses 
quantitative methods. Data obtained through the distribution of questionnaires and measured 
on a Likert scale. The population and sample of this study were 43 village assistants and lo-
cal village facilitators. Data analysis techniques used multiple linear regression analysis with 
the help of SPS version 20. The results of this study indicate that the variables of competen-
cy (X1), accountability (X2) and the role of village facilitators (X3) each have a positive and 
significant influence on village fund management. 
Key Word: Village Fund Management, Competency, Accountability, Role of Village fa-

cilitators. 
 

PENDAHULUAN 
 Era pemerintahan Presiden Joko 

Widodo saat ini sedang menggencarkan 
pengelolaan dana desa. Pemerintah Kab-
inet Kerja di bawah kepemimpinan Presi-
den Joko Widodo dalam poin ketiga dari 
Nawa Cita menyebutkan bahwa mem-
bangun Indonesia dari pinggiran dengan 
memperkuat daerah-daerah dan desa da-
lam kerangka negara kesatuan. Undang-
Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa 
menjelaskan bahwa diadakan pem-
bangunan desa dimanfaatkan untuk 
upaya dalam meningkatkan taraf dan 
kualitas hidup dalam menyejahterakan 

seluruh mayarakat desa. Tujuan diada-
kannya pembangunan desa adalah agar 
dapat merealisasikan efektivitas penye-
lenggaraan pemerintah desa serta mem-
perbaiki kualitas pelayanan publik. 

Dana desa sudah terimplementasi se-
jak 2015 sejak pemerintah mengeluarkan 
dana hingga saat ini mencapai Rp 275 
Triliun (Detik Finance). Dengan besarnya 
jumlah pengeluaan dana desa, maka 
keberadaan pendamping desa sangat di-
perlukan dalam mengawasi jalannya ali-
ran dana desa. Pendamping desa mem-
iliki perananan dalam hal pengalokasian 
dana yang besar yang diberikan kepada 
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kepala desa, agar tidak terjadi adanya 
penyelewengan atau tidak bisa mengelola 
dana tersebut dengan baik. 

Namun kenyataannya di Kabupaten 
Buleleng, Provinsi Bali belum dapat 
melaksanakan kegiatan pengelolaan atas 
dana milik desa dengan baik. Hal ini ter-
bukti dengan adanya 29 desa yang belum 
menyetorkan beberapa laporan seperti 
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan 
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) pada 
dana desa tahap I. Akibatnya, pencairan 
dana desa pada tahap ke II menjadi 
tersendat. Adapun desa yang belum me-
nyetorkan kewajibannya yaitu di Kecama-
tan Banjar meliputi Desa Tirta Sari dan 
Desa Tegeh. Kecamatan Busungbiu yaitu 
Desa Kedis, Desa Kekeran dan Desa Se-
pang Kelod. Kecamatan Seririt yakni Desa 
Ularan, Desa Tanguwisia, Desa Pengas-
tulan, Desa Bubunan dan Desa 
Umeanyar. Kecamatan Gerokgak yaitu 
Desa Pemuteran, Desa Penyabangan, 
Desa Musi, Desa Sanggalangit, Desa Ce-
lukan Bawang. Kecamatan Kubutamba-
han meliputi Desa Tunjung Dan Desa 
Tamblang. Pada Kecamatan Tejakula 
hanya ada di Desa Tembok. Kecamatan 
Buleleng ada lima desa yaitu Desa 
Anturan, Desa Sari Mekar, Desa 
Petandakan, Desa Pengelatan dan Desa 
Poh Bergong. Kecamatan Sukasas yaitu 
Desa Pengayaman, Desa Selat dan Desa 
Kayu Putih. Sedangkan Kecamatan 
Sawan tepatnya Desa Giri Emas, Desa 
Galungan dan Desa Bebetin.  
(BaliPuspaNews.com,2019).  

Faktor utama yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam pengelolaan dana de-
sa adalah kompetensi aparatur desa. 
Kompetensi aparatur desa adalah ke-
mampuan, wawasan serta sikap yang di-
miliki oleh aparat desa. Kompetensi atau 
kemampuan pemerintah desa dapat 
dilihat dari bagaimana melaksanakan tu-
gasnya dari tahap merencanakan hingga 
tahap pelaporan dalam pengelolaan dana 
desa. Sumber daya manusia utama yang 
mempunyai tugas utama untuk mencapai 
serta menentukan keberhasilan. Kompe-
tensi sumber daya manusia diperlukan 
untuk memahami penerapan pelayanan 
maksimal dan juga mampu melihat poten-
si yang dimiliki daerahnya. 

Penelitian ini mengacu pada hasil 
peneliti sebelumnya, Heriningsih (2015) 
menyatakan sumber daya manusia desa 
memiliki pengaruh pegelolaan dana desa 
dan Indrajaya (2017) menyatakan kompe-
tensi memberikan efek yang positif ter-
hadap pengelolaan laporan dana desa 
yang berarti kompetensi dari aparatur 
mengalami peningkatan maka begitupun 
yang terjadi pada pengelolaan keuangan 

dana desa.  
H1 = Kompetensi berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan dana desa. 

 Faktor kedua yang diduga menjadi 
penentu pengelolaan atas dana dari desa 
dikatakan berhasil atau tidak adalah 
akuntabilitas. Akuntabilitas juga disebut 
sebagai pertanggungjawaban pada saat 
pembuatan laporan keuangan. peran 
pendamping desa juga menjadi salah satu 
faktor yang diduga mendukung keberhasi-
lan pengelolaan dana desa. Akuntabilitas 
dapat diartikan sebagai sebuah hal yang 
wajib untuk dilakukan dalam hal memper-
tanggungjawabkan dan nantinya mem-
berikan penjelasan mengenai kinerja serta 
seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan 
untuk diberikan kepada pihak yang mem-
iliki hak untuk mempertanggungjawabkan. 
Sumber daya manusia utama yang mem-
iliki peran utama dalam menentukan 
keberhasilan. Kompetensi sumber daya 
manusia diperlukan untuk memahami 
penerapan pelayanan maksimal dan juga 
mampu melihat potensi yang dimiliki dae-
rahnya. 

Menurut peneliti terdahulu, Ultafiah 
(2017) mengatakan bahwa akuntabilitas 
secara parsial berpengaruh signifikan ter-
hadap pengelolaan dana desa dan Andri-
ani (2019) mengatakan bahwa akuntabili-
tas berpengaruh positif terhadap pengel-
olaan dana desa.   
H2 = Akuntabilitas berpengaruhppositif 
terhadap pengelolaanpdanapdesa. 

Faktor ketiga yang diduga memberikan 
efek dan pengaruh pada pengelolaan da-
na desa adalah pendamping desa. Pen-
damping desa merupakan pihak dari se-
buah proses yang dilaksanakan dengan 
tujuan untuk melaksanakan segala 
macam tindakan yang berkaitan dengan 
pemberdayaan masyarakat yang dil-
akukan melalui asistensi, melakukan pen-
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gorganisasian, melakukan pengarahan 
serta menfasilitasi desa. Peran pendamp-
ing desa sangat menentukan keberhasilan 
pengelolaan dana desa (Julianto, 2019). 
Pendamping desa adalah suatu tenaga 
dari pemerintah yang ditugaskan atau 
berwewenang dalam mengawasi jalannya 
dana desa melalui APBDes.  

Wiguna (2018) mengatakan bahwa 
peran pendamping desa memberikan efek 
yang positif terhadap pengelola keuangan 
desa, artinya peran pendamping desa 
yang berjalan dengan baik dan meningkat 
dapat mempengaruhi hasil laporan keu-
angan yang dihasilkan dan Parwati (2018) 
mengatakan bahwa pendamping desa 
secara parsial berpengaruh positif ter-
hadap keberhasilan pengelolaan dana de-
sa.  
H3 = Peran Pendamping Desa ber-
pengaruh positif Terhadap Pengelolaan 
Dana Desa. 

 
METODE 

Metode kuantitatif dimanfaatkan se-
bagai metode penelitian dalam penelitian 
ini. Kompetensi, akuntabilitas dan peran 
pendamping desa dijadikan sebagai vari-
abel bebas dan variabel terikatnya adalah 
pengelolaan dana desa. Data dikumpul-
kan menggunakan sarana atau instrumen 
yaitu kuesioner yang menggunakan skala 
likert untuk mengukur keseluruhan varia-
bel. 

Penelitian ini dilakukan di kantor desa, 
Kabupaten Buleleng. Penelitian ini 
menggunakanj jenis data primer dimana 
hasilnya didapatkan dari hasil responden 
melalui kuesioner. Populasi penelitian ini 
adalah 43 orang. Penarikan sampel dil-
akukan dengan teknik nonprobability 
sampling, dimana sampel diambil dengan 
tidak memberikan kesempatan yang sama 
untuk seluruh bagian dari populasi dijadi-
kan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). 
Adapun responden yang dipilih adalah 
pendamping desa dan pendamping lokal 
desa di Kabupaten Buleleng.  

Analisis data yang digunakan adalah 
yaitu (1) uji kualitas data meliputi ujipva-
liditas dan ujipreliablitas, (2) uji asumsi 
klasik yang meliputi ujipnormalitas, uji 
multikolinearitas dan ujipheteroskedastis-
itas, (3) ujihhipotesis statistik yang melipu-

ti uji parsial (uji t), uji koefesien determi-
nasi dan analisis regresi linier berganda.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan melakukan 
penyebaran kuesioner menggunakan 
google form. Kuesioner disebarkan 
sebanyak 43 pada 43 pendamping desa di 
Kabupaten Buleleng. Jumlah kuesioner 
yang disebar dan dikembalikan sebanyak 
43 atau 100% dari total kuesioner yang 
disebar menggunakan via google form. 
Hal tersebut menunjukkan partisipasi re-
sponden untuk mengisi kuesioner sudah 
baik.  

Data kemudian diuji dengan menguji 
kualitas data dengan menggunakan dua 
uji yaitu ujipvaliditas dan ujipreliablitas. Uji 
validitas menyatakan bahwa semua butir 
pertanyaan dari variabel kompetensi, 
akuntabilitas, peran pendamping desa dan 
pengelolaan dana desa memiliki nilai sig-
nifikan dibawah 0.05 yang berarti seluruh 
item pertanyaan pada kuesioner dinya-
takan valid. Sedangkan pada uji reliabili-
tas, bahwa butir pertanyaan dari masing-
masing variabel kompetensi, akuntabilitas, 
peran pendamping desa dan pengelolaan 
dana desa memiliki nilai Alpha Cronbach 
>0,60 dimana variable kompetensi mem-
iliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,921. 
Variabel akuntabilitas memiliki nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,920. Variabel peran 
pendamping desa memiliki nilai Alpha 
Cronbach sebesar 0,911 dan pengelolaan 
dana desa memiliki nilai Alpha Cronbach 
sebesar 0,775. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah re-
liabel.  

Setelah melakukan ujipvaliditas dan 
ujipreliablitas, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas dan uji asumsikklasik. Uji 
asumsikklasik meliputi ujinnormalitas, uji 
multikoleniaritasmdan ujihheterokedastis-
itas. Ujinnormalitas data dilakukan untuk 
mengetahui apakah model regresi varibel 
dependen maupun variabel independen 
memiliki distribusi normal atau tidak 
(Ghozali,2016). Pada tabel 1 menunjuk-
kan bahwa menunjukkan nilai Sig. sebe-
sar 0,336. Berdasarkan kriteria uji normali-
tas, Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05 untuk 
statistic Kolmogorov-Smirnov Z, yang be-
rarti lebih besar dari standar Sig. > 0,05 
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maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

 

 
Uji multikolenieritas digunakan untuk 

menguji seberapa model regresi yang 
ditemukan dapat memiliki kolerasi antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil 
uji multikoleniaritas menunjukkan bahwa 
variabel kompetensi nemiliki nilai Toler-
ance sebesar 0,423 dan nilai VIF sebesar 
2,366. Variabel akuntabilitas memiliki nilai 
Tolerance 0,428 dan nilai VIF sebesar 
2,355.  

Variabel peran pendamping desa mem-
iliki nilai Tolerance sebesar 0,555 dan VIF 
sebesar 1,803. Angka-angka dimasing-
masing variabel bebas memiliki nilai Tol-
erance lebih besar 0,1 dan nilai masing-
masing variabel bebas lebih kecil dari 10. 
Hal tersebut disimpulkan bahwa masing-
masing variabel tidak terjadi masalah mul-
tikolenieritas.

.

 
Selanjutnya adalah uji heteroskedastis-

itas tujuannya dilakukan untuk dapat 
mengetahui model dari regresi tidak ter-
jadi ketidaksamaan dalam hal varian dari 
satu dengan pengamatan lainnya. Tidak 

terjadinya heteroskedastisitas merupakan 
tanda bahwa model regresi tersebut baik 
yang diuji dengan uji Glejser. berdasarkan 
tabel 3, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

 

Apabila uji asumsipklasik telah ter-
penuhi, maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan analisis regresiplinear 
berganda. Hasil analisis regresi berganda 
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dapat diketahui dengan menggunakan 
analisis konstanta serta koefisien beta. 
Pada tabel 4 dapat dilihat hasil perhi-

tungan konstanta dengan koefisien beta 
serta hasil uji t.

  

Berdasarkan model regresi linear 
berganda pada penelitian diperoleh: Y = 
7,294 + 0,364X1 + 0,262X2 + 0,500X3 di-
mana konstanta (α) = 7,294 artinya apabi-
la nilai X1, X2 dan X3 sama dengan nol 
(tidak ada perubahan), maka nilai Y sebe-
sar 7,294. Koefisien regresi (X1) Kompe-
tensi = 0,364 artinya koefisien regresi pos-
itif sebesar 0,364. Jika variabel inde-
penden lain nilainya tetap dan X1 mening-
kat sebesar 1 satuan, maka Y juga akan 
meningkat sebesar 0,364. Koefisien re-
gresi (X2) Akuntabilitas = 0,262 artinya 
koefisien regresi positif sebesar 0,262. 
Jika variabel independen lain nilainya 
tetap dan X2 meningkat sebesar 1 satuan, 
maka Y juga akan meningkat sebesar 
0,262. Koefisien regresi (X3) Peran Pen-
damping Desa = 0,500 artinya koefisien 
regresi positif sebesar 0,500. Jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan X3 
meningkat sebesar 1 satuan, maka Y juga 
akan meningkat sebesar 0,500. 

Setelah analisis regresi berganda 
dilanjutkan dengan pengujian uji ststisik 
parsial (uji t). sesuai dengan tabel 4 maka 
hasil yang diperoleh adalah nilai siginif-
ikansi variabel (X1) Kompetensi < 0,05 yai-
tu 0,024 dan koefisien regresi bernilai pos-
itif yaitu 0,364. Ini artinya bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan secara 
individual variabel kompetensi terhadap 
pengelolaan dana desa. Nilai siginifikansi 
variabel (X2) Akuntabilitas < 0,05 yaitu 

0,020 dan koefisien regresi bernilai positif 
yaitu 0,262. Ini artinya bahwa terdapat 
pengaruh yang bersifat positif yang signif-
ikan secara individual variabel akuntabili-
tas terhadap pengelolaan dana desa. Nilai 
siginifikansi variabel (X3) Peran Pendamp-
ing Desa < 0,05 yaitu 0,000 dan koefisien 
regresi bernilai positif yaitu 0,500. Ini 
artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
bersifat positif yang signifikan secara indi-
vidual variabel peran pendamping desa 
terhadap pengelolaan dana desa. 

Kemudian data diolah dengan uji 
koefesien determinasi dimana koefesien 
determinasi menunjukkan seberapa 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap var-
iabel terikat (Y). Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan nilai Adjusted R Square. 
Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted 
R Square karena dapat digunakan untuk 
mengevaluasi model regresi terbaik 
(Ghozali,2011). Hasil analisis koefesien 
determinasi dapat dilihat pada Tabel 5 di-
mana Nilai korelasi adalah 0,873. Nilai ini 
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan 
antara variabel X1, X2 dan X3 dan variabel 
Y ada di kategori sangat kuat. Dari Tabel 
juga diperoleh nilai koefisien determinasi 
(R square) sebesar 0,762 artinya bahwa 
pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap 
variabel Y adalah sebesar 76,2%, se-
dangkan 23,8% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar penelitian.
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan hasil penelitian pen-
gujian hipotesis yang dilakukan pada ana-
lisis linier berganda koefesien dari regresi 
linier berganda variabel kompetensi ada-
lah sebesar 0,364, dimana artiya jika 
kompetensi mengalami peningkatan 
sebesar 1 satuan, maka pengelolaan da-
na juga akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,364 satuan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kompetensi 
memberikan efek positif terhadap pengel-
olaan dana desa. semakin tinggi kompe-
tensi maka pengelolaan dana desa akan 
semakin tinggi.  

Hasil uji statistic t menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi (X1) mempu-
nyai koefesien positif sebesar 0,364 
dengan nilai signifikan sebesar 0,024. 
Nilai signifikan variabel kompetensi lebih 
kecil daripada nilai probabilitas α= 0,05. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
kompetensi berpengaruh terhadap 
pengelolaan dana desa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya variabel kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap variabel pengelolaan dana desa di 
Kabupaten Buleleng. Sehingga hal terse-
but membuktikan semakin tinggi kompe-
tensi seseorang maka semakin baik pula 
tingkat pengelolaan dana desa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kompetensi memberikan efek yang 
positif dan signifikan terhadap pengel-
olaan dana desa. Kompetensi aparatur 
desa dinilai dari sudut pandang pendamp-
ing desa sudah dianggap baik oleh mas-
ing-masing pendamping desa karena 
dapat didukung dari jawaban responden 
yang menjawab pilihan setuju maupun 
sangat setuju. Adanya kompetensi dari 
aparatur desa dapat mendorong dan 
mendukung kelancaran pengelolaan dana 
desa dengan baik agar mampu meng-

gapai keinginan serta tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian terdahulu yaitu Wiguna 
(2018) mengatakan bahwa peran pen-
damping desa berpengaruh positif ter-
hadap pengelola keuangan desa yang be-
rarti semakin tinggi peran pendamping 
desa maka akan semakin baik hasil 
laporan keuangan yang dihasilkan. 
Penelitian ini juga didukung oleh Parwati 
(2017) dimana pendamping desa ber-
pengaruh positif terhadap pengelolaan 
dana desa. 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 
Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan hasil penelitian pen-
gujian hipotesis yang dilakukan pada ana-
lisis linier berganda koefesien dari regresi 
linier berganda variabel akuntabilitas (X2) 
adalah sebesar 0,262 yang berarti bahwa 
apabila terdapat penambahan akuntabili-
tas sebesar 1 satuan maka pengelolaan 
dana desa akan semakin meningkat 
sebesar 0,262 satuan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas 
memberikan efek yang positif terhadap 
pengelolaan dana desa. semakin tinggi 
akuntabilitas maka pengelolaan dana de-
sa akan semakin tinggi. 

 Hasil uji statistic t menunjukkan 
bahwa variabel akuntabilitas (X2) mempu-
nyai koefesien positif sebesar 0,262 
dengan nilai signifikan sebesar 0,020. 
Nilai signifikan variabel akuntabilitas lebih 
kecil daripada nilai probabilitas α= 0,05. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
akuntabilitas berpengaruh terhadap 
pengelolaan dana desa. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya variabel akuntabili-
tas memberikan efek yang positif dan sig-
nifikan terhadap variabel pengelolaan da-
na desa di Kabupaten Buleleng. Sehingga 
hal tersebut membuktikan peningkatan 
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akuntabilitas akan sejalan dengan pening-
katan dari tingkat pengelolaan dana desa. 

 Hasil dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa akuntabilitas memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan dana desa. akuntabilitas su-
dah dianggap baik karena dapat didukung 
dari jawaban responden yang menjawab 
pilihan setuju maupun sangat setuju. 
Adanya akuntabilitas dari aparatur desa 
dapat mendorong dan mendukung ke-
lancaran pengelolaan dana desa dengan 
baik agar mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
peneliti sebelumnya yaitu Ultafiah (2017) 
mengatakan bahwa akuntabilitas secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan dana desa. Andriani (2019) 
mengatakan bahwa akuntabilitas ber-
pengaruh positif terhadap pengelolaan 
dana desa. 

Pengaruh Pendamping Desa Terhadap 
Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan hasil penelitian pen-
gujian hipotesis yang dilakukan pada ana-
lisis linier berganda koefesien dari regresi 
linier berganda variabel akuntabilitas (X3) 
adalah sebesar 0,500 yang berarti bahwa 
apabila terdapat penambahan akuntabili-
tas sebesar 1 satuan maka pengelolaan 
dana desa akan semakin meningkat 
sebesar 0,500 satuan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel pendamping 
desa memberikan efek yang positif ter-
hadap pengelolaan dana desa. pendamp-
ing desa yang mengalami peningkatan 
akan sejalan dengan peningkatan dari 
adanya pengelolaan atas dana yang dimil-
iki desa. 
 Hasil uji statistic t menunjukkan 
bahwa variabel akuntabilitas (X2) mempu-
nyai koefesien positif sebesar 0,500 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 
Nilai signifikan variabel akuntabilitas lebih 
kecil daripada nilai probabilitas α= 0,05. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
peran pendamping desa berpengaruh ter-
hadap pengelolaan dana desa. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima yang artinya variabel peran 
pendamping desa memberikan efek yang 
positif dan signifikan terhadap variabel 
pengelolaan dana desa di Kabupaten 

Buleleng. Sehingga hal tersebut membuk-
tikan semakin tinggi peran pendamping 
desa maka semakin baik pula tingkat 
pengelolaan dana desa. 
 Hasil dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa peran pendamping desa mem-
iliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap pengelolaan dana desa. Peran 
pendamping desa sudah dianggap baik 
karena dapat didukung dari jawaban re-
sponden yang menjawab pilihan setuju 
maupun sangat setuju bagi pertanyaan 
positif dan menjawaban pilihan tidak set-
uju dan sangat tidak setuju untuk pertan-
yaan negatif. Adanya peran pendamping 
desa dapat membantu mengatasi kendala 
dan mendukung kelancaran pengelolaan 
dana desa dengan baik agar mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian terdahulu yaitu Wiguna 
(2018) mengatakan bahwa peran pen-
damping desa berpengaruh positif ter-
hadap pengelola keuangan desa yang be-
rarti semakin tinggi peran pendamping 
desa maka akan semakin baik hasil 
laporan keuangan yang dihasilkan. 
Penelitian ini juga didukung oleh Parwati 
(2017) dimana pendamping desa ber-
pengaruh positif terhadap pengelolaan 
dana desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari pembahasan di atas ada;ah 
sebagai berikut: kompetensi (X1) ber-
pengaruh dan signifikan terhadap pengel-
olaan dana desa. Hal ini ditujukkan 
dengan koefesien regresi sebesar 0,364 
dan nilai signifikan 0,024 < 0,05. Artinya, 
jika masing-masing aparatur desa mem-
iliki kompetensi yang memadai maka se-
makin baik atau semakin optimal laporan 
pengelolaan dana desa yang dihasilkan. 
Variabel akuntabilitas (X2) berpengaruh 
dan signifikan terhadap pengelolaan dana 
desa. Hal ini ditujukkan dengan koefesien 
regresi sebesar 0,262 dan nilai signifikan 
0,020 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika semakin tinggi 
akuntabilitas aparatur desa dalam pem-
buatan laporan maka semakin baik hasil 
pengelolaan dana desa. Variabel peran 
pendamping desa (X3) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan dana 
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desa. Hal ini ditujukkan dengan nilai 
koefesien regresi sebesar 0,500 dengan 
nilai siginifikan sebesar 0,000 lebih kecil 
dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi atau baik peran pendamp-
ing desa maka akan semakin optimal 
pengelolaan dana desa.  
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang akan 
disampaikan berdasarkan hasil pembaha-
san di atas adalah sebagai berikut. Per-
tama, bagi pemerintah desa. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan bagi 
pemerintah untuk mengadakan sosialisasi 
untuk masyarakat desa agar masyarakat 
mengetahui bagaimana pengelolaan dana 
desa untuk pembangunan desa, agar 
masyarakat juga ikut aktif dalam pem-
bangunan desa. Aparat desa diharapkan 
untuk meningkatkan akuntabilitas data 
dalam pengelolaan dana dilakukan secara 
sistematis dan dapat dipertanggungja-
wabkan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku dan mampu mengambil pilihan 
yang tepat demi kepentingan publik. 
Pengelolaan dana desa yang akuntabel 
dapat menghasilkan laporan keuangan 
yang efesien sehingga penyampaian in-
formasi tepat dan akurat. Pendamping de-
sa juga diharapkan mampu mengawal dan 
mendorong pelaksanaan Undang-Undang 
Desa dengan cara memberdayakan 
masyarakat desa. Kedua, bagi masyara-
kat, pendamping desa yang menilai ker-
jasama antara masyarakat dengan apara-
tur desa masih kurang dibeberapa daerah. 
Peneliti menyarankan agar masyarakat 
juga didorong untuk ikut berpartisipasi un-
tuk mendukung program desa untuk lebih 
baik. Adanya dukungan dari tokoh-tokoh 
masyarakat dapat mendorong program 
desa berjalan lancar. Ketiga, bagi peneliti 
selanjutnya, peneliti selanjutnya diharap-
kan mampu meneliti dengan variabel yang 
lebih variatif yang nantinya dapat ber-
pengaruh terhadap pengelolaan dana de-
sa, karena berdasarkan hasil perhitungan 
koefesien determinasi 0,762 menjukkan 
bahwa 76,2% pengelolaan dana desa di-
pengaruhi oleh faktor lainnya.  
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